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1. IDENTITAS

Yang bertandatangandibawahini:

Nama
NIDN

Tempat, tanggal lahir :
: Perempuan
: Danukusuman RT 03 RW 01 Serengan,

JenisKelamin
Alamat

No Telepon
Email

:RATINI SETYOWATL, S.Pd, M.A
: 0604067602

Cilacap, 4 Juni 1976

Surakarta

1 081804413242, 085227894560
: ratini_setyowati@yahoo.com/

skarestu@yahoo.com

Menyatakandengansebenarnya:

2. PENDIDIKAN

ASAL SEKOLAH TAHUN LULUS
SD NEGERI SIKAMPUH I KROYA 1989
SMP NEGERI Il KROYA 1992
SMA NEGERITKROYA 1995
FKIP BAHASA INGGRIS UNIVERSITAS 1996 — 2001
MUHMADIYAH SURAKARTA
S2 AMERICAN STUDIES UNIVERSITAS 2008 -2010
GAJAH MADA (THESIS)
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Presiden Indonesia  (nama  jabatan resmi:  Presiden  Republik  Indonesia) adalah kepala negara sekaligus kepala pemerintahan Indonesia. Sebagai kepala negara, Presiden adalah simbol resmi negara Indonesia di dunia. Sebagai kepala pemerintahan, Presiden dibantu oleh wakil presiden dan menteri-menteri dalam kabinet, memegang kekuasaan eksekutif untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintah sehari-hari. Indonesia mempunyai sekitar 2.647 institusi, mulai dari akademi, sekolah tinggi, institut, hingga universitas. Sekolah untuk para militer, kepolisian, angkatan udara sudah ada di Indonesia. Namun, diantara banyak sekolah yang ada tidak ada satu pun sekolah yang didirikan untuk para calon pemimpin negara. Karya ini ditulis ingin memberikan gagasan baru tentang kepala pemerintah. Indonesia membutuhkan ide-ide kreatif dari seluruh masyarakat untuk terus berkembang menjadi lebih baik ke depan.

Karya ini untuk mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) 2013. Melalui karya ini, kami ingin memberikan solusi terhadap permasalahan pemilihan kepala pemerintah yang terjadi di Indonesia.

Ucapan  terima  kasih  dan  penghargaan  yang  setinggi-tingginya  kami

sampaikan kepada :

1. Allah SWT  yang  memberikan kesehatan  serta kesempatan untuk  membuat

karya ini.

2. Orang  tua  yang  sangat  membantu  pemberian  motivasi  serta  nasihat  yang

bermanfaat dalam proses penulisan.

3. Bapak  Tominanto,  S.Kom,  M.Cs  selaku  Direktur  Apikes  Citra  Medika

Surakarta.

4. Ibu  Ratini  Setyowati,  S.Pd,  M.A  selaku  dosen  pembimbing  yang  telah

memberikan banyak bimbingan dan arahan kepada kami dalam penyusunan karya ini.

5. Teman-teman lain yang telah memberi motivasi bagi penulisan karya ini.

Kami menyadari terdapat banyak kekurangan baik dari segi materi, dan

sistematika penulisan dalam pembuatan proposal ini. Oleh karena itu, saran dan kritik dari para pembaca yang bersifat membangun sangat kami harapkan. Besar harapan kami karya ini dapat diapresiasi sehingga dapat bermanfaat baik bagi kami sebagai penulis dan bagi pembaca pada umumnya.

Surakarta,  25 Februari 2013

Penulis

DAFTAR ISI
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RINGKASAN
Saat ini Indonesia mempunyai sekitar 2.647 institusi, mulai dari akademi, sekolah tinggi, institut, hingga universitas. Banyak sekolah yang diperuntukan bagi calon militer, polisi, angkatan udara, angkatan laut, dan masih banyak yang lainnya. Namun, diantara banyak sekolah yang ada tidak ada satu pun sekolah yang didirikan untuk  para  calon  pemimpin  negara.  Presiden  Indonesia  (nama  jabatan  resmi: Presiden Republik Indonesia) adalah kepala negara sekaligus kepala pemerintahan Indonesia. Sebagai kepala negara, Presiden adalah simbol resmi negara Indonesia di dunia. Sebagai kepala pemerintahan, Presiden dibantu oleh wakil presiden dan menteri-menteri dalam kabinet, memegang kekuasaan eksekutif untuk melaksanakan   tugas-tugas   pemerintah   sehari-hari.   Telah   tiga   belas   tahun perjalanan  reformasi,  namun  tak  ada  perubahan  signifikan  dalam  kehidupan bangsa Indonesia. Empat kali pergantian presiden dalam rentang waktu tersebut, dari Bj. Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati Soekarno Putri, hingga Soesilo Bambang   Yudhoyono,   hanya   menjadi   harapan   hampa   bagi   terwujudnya kehidupan bermartabat, sejahtera dan berkeadilan.

Karya  ini  dibuat  dengan  tujuan  untuk  memberikan  gagasan  kepada

pemerintah tentang pendirian sekolah khusus untuk calon pemimpin negara Indonesia. Konsep ini ditunjang oleh beberapa masalah yang ada di Indonesia antara lain problem dalam berbagai sektor kehidupan, yang memperlihatkan kegagalan  pemerintah  dalam  menjalankan  mandat  rakyat,  sehingga  menjadi menara pemberontakan yang siap meledak kapan saja jika pemerintah terus sibuk mengurusi, mengamankan dan menjaga kekuasaannya, bukannya melayani rakyat. Gagasan ini ditulis dengan analisis dari beberapa permasalahan yang terjadi di Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa  masih  banyak   kekurangan para pemimpin negara Indonesia. Dan untuk menciptakan kepribadian yang adil, jujur, tanggung jawab, tegas, dan lain-lain; mengasah kemampuan calon presiden yang terpilih; mengetahui permasalahan yang ada di Indonesia, maka perlu dilakukan strategi pendirian sekolah untuk sang presiden.


1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pendidikan merupakan  hal yang penting  bagi seseorang, apalagi orang tersebut akan menjadi seorang pemimpin suatu negara. Di Negara Indonesia ini mempunyai sekitar sekitar 2.647  institusi,  mulai dari akademi, sekolah tinggi, institut, hingga universitas. Di indonesia banyak sekolah khusus, misalnya sekolah kemiliteran, sekolah kepolisian, sekolah angkatan udara, sekolah angkatan laut, dan masih banyak yang lainnya. Namun, diantara banyaknya sekolah yang ada tidak ada satu pun sekolah yang didirikan untuk presiden. Padahal pendidikan khusus untuk presiden sangatlah dibutuhkan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di Negara Indonesia.

Presiden dibantu oleh wakil presiden dan menteri-menteri dalam kabinet, memegang kekuasaan eksekutif untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintah sehari-hari. Presiden (dan Wakil Presiden) menjabat selama 5 tahun, dan sesudahnya dapat dipilih kembali dalam jabatan yang sama untuk satu kali masa jabatan. Presiden digaji sekitar 60 juta per bulan. Dengan pendapatan yang segitu besar seharusnya disertai dengan peran yang besar pula demi kemajuan Negara Indonesia. Di Indonesia pemimpin negara ditetapkan berdasarkan suara terbanyak dari  rakyat.  Namun,  rakyat  belum  tahu  seberapa  besar  sepak  terjang  calon presiden yang terpilih tersebut.

Berdasarkan  hal  tersebut,  untuk  membantu  pemerintah  terutama  untuk

kemajuan Negara Indonesia, maka penulis menyusun karya ini. Karya ini memberikan gagasan untuk pemerintah Indonesia, gagasan tersebut adalah dengan cara mendirikan sekolah untuk calon presiden yang terpilih dari suara terbanyak rakyat Indonesia dan tidak akan memberikan jabatan presiden sebelum menempuh pendidikan di sekolah untuk presiden.

Tujuan
Berdasarkan rumusan diatas, maka karya ini bertujuan untuk menciptakan seorang pemimpin yang berkompeten untuk memecahkan polemik yang ada di Indonesia dan membawa Indonesia ke negara maju. Sekolah ini didirikan untuk menggembleng seseorang yang telah dipilih rakyat sebelum ditetapkan sebagai presiden.

Manfaat
Penulis mempunyai harapan nantinya karya ini bermanfaat bagi banyak pihak terutama pemerintah, pemerintah tidak akan khawatir tentang masalah yang akan ditimbulkan dikemudian hari oleh berbagai pihak karena negara sudah mempunyai pemimpin yang sudah memperoleh pendidikan yang sangat tegas dari negara yang secara otomatis calon presidan sudah mengetahui seluk beluk Negara Indonesia. Negara dan rakyat pun akan merasa lebih tenang karena sudah tahu potensi calon pemimpin negaranya.


GAGASAN
Kondisi Presiden yang pada Saat Sekarang
Saat ini, SBY memasuki periode kedua jabatannya dan paling bertanggung jawab karena durasi kekuasaan telah dimandatkan oleh rakyat begitu panjang. Namun, faktanya bahwa sepanjang pemerintahannya sejak terpilih untuk periode

2004-2009  kemudian  berlanjut  pada  2009-2014,  tak  banyak  perubahan  yang

terjadi di republik ini. Fakta ini dapat kita baca dari berbagai ekspresi kekecewaan publik, mulai dari protes ulama, petisi LSM, demonstrasi buruh, kritik mahasiswa, ketidak percayaan forum rektor, hingga hasil survey sebagai representasi pandangan rakyat  Indonesia.  Betapa ekspektasi masyarakat terhadap reformasi hanya  menjadi  isapan  jempol.  Disparitas  (kesenjangan)  menjadi  lebar menciptakan jurang-jurang sosial yang menjadi jebakan-jebakan reformasi. Akhirnya reformasi tersandera oleh penguasa yang mengklaim dirinya sebagai pemerintahan reformis.  Rakyat  tertipu  dengan  slogan-slogan artifisial.  Banyak masalah yang belum terselesaikan misal perseteruan antara POLRI dan KPK,, namun presiden masih takut untuk memberikan keputusan untuk masalah tersebut dan masih banyak masalah lainnya.

Dan sekarang ini di Indonesia memiliki berbagai macam sekolah kejuruan,

misalnya sekolah kemiliteran, sekolah kepolisian, sekolah angkatan laut, sekolah angkatan  udara,  dan  masih  banyak  sekolah  kejuruan  yang  lainnya.  Namun, diantara banyaknya sekolah yang ada di Indonesia tidak ada sekolah yang ditujukan untuk calon presiden yang terpilih dari suara terbanyak rakyat.

Solusi yang Pernah Ditawarkan Sebelum Menjadi Presiden
Dari tahun ketahun pemerintah hanya menetapkan syarat pendidikan calon presiden yang terpilih yaitu berpendidikan serendah-rendahnya SLTA atau yang sederajat  yang  merupakan salah satu  isi Undang-Undang No. 23 Tahun 2003

Pasal 6 ditetapkan syarat-syarat untuk menjadi calon Presiden dan Wakil Presiden

Indonesia.
Kondisi Presiden Setelah Menempuh Pendidikan di Sekolah Untuk Presiden
Sekolah untuk presiden disarankan karena tidak hanya calon militer saja yang butuh sekolah militer. Namun, seorang calon pemimpin negara harus mengetahui segala sesuatu tentang negaranya, mulai dari tingkat pendidikan, kekayaan alam, dan lain sebagainya. Namun, tidak hanya itu saja seorang calon pemimpin harus siap dalam kondisi apapun yang terjadi di Indonesia. Dengan didirikannya sekolah untuk presiden dapat menciptakan seorang pemimpin yang siap  dengan  kondisi  apapun  di  Indonesia  dan  mampu  membawa  Indonesia menjadi negara yang lebih maju. Seorang calon presiden yang sudah terpilih dari suara terbanyak rakyat harus menempuh pendidikan disekolah untuk presiden dan jika tidak melakukannya maka tidak akan bisa menjadi seorang presiden.


Dampak  yang Ditimbulkan dari Gagasan
Solusi ini mengulang tentang permasalahan syarat pendidikan untuk menjadi pemimpin Negara Indonesia. Namun, solusi yang ada saat ini hanyalah menetapkan syarat seorang pemimpin harus berpendidikan serendah-rendahnya SLTA atau sederajat. Kondisi yang seperti itu masih membuat ragu para rakyat dan selama ini rakyat hanya diyakinkan dengan janji-janji yang diucapkan selama masa kampanye. Sehingga gagasan ini muncul dan dipastikan dapat mengatasi masalah tentang penentuan presiden untuk Indonesia. Dampak yang akan ditimbulkan dari gagasan ini berupa tidak adanya keraguan rakyat terhadap calon pemimpinnya, terciptanya mental yang kuat bagi calon pemimpin yang dipilih oleh rakyat, mampu menyelesaikan segala polemik yang ada di Indonesia, dan bisa membawa negara Indonesia menjadi negara maju.

Pihak-pihak yang Berperan Dalam Mengimplementasikan Gagasan
Pihak-pihak yang berperan penting dalam mengimplementasikan gagasan tersebut antara lain pemerintah dan masyarakat. Namun, tidak hanya mereka saja LSM, dan kalangan akademisi (mahasiswa atau perguruan tinggi) sangat diperlukan perannya untuk mengawasi dan mengevaluasi penerapan hukuman.

Langkah-langkah Strategis Dalam Mengimplementasi Gagasan
Gagasan pendirian sekolah presiden ini dapat di implementasikan dengan baik apabila didukung dengan hal-hal strategis sebagai berikut:

1.
Melihat sekolah-sekolah tinggi yang sudah ada di Indonesia

2.
Pemerintah  menggandeng  menteri  keuangan  dan  berbagai  pihak  untuk

memperoleh  hasil  yang  maksimal  dalam  pendirian  sekolah  khusus  untuk presiden

3.
Mempertegas   kembali   Undang-Undang   No.   23   Tahun   2003   Pasal   6 ditetapkan syarat-syarat untuk menjadi calon Presiden dan Wakil Presiden

Indonesia

4.
Penyusunan Undang-undang  mengenai setiap calon presiden yang  terpilih

harus menempuh pendidikan disekolah khusus presiden terlebih dahulu

KESIMPULAN Inti Gagasan
Gagasan peningkatan kualitas calon presiden yaitu dengan menciptakan seorang pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk memecahkan setiap masalah, mempunyai penguasaan emosional, berpengetahuan mengenai hubungan kemanusiaan,  mempunyai keecakapan berkomunikasi,  mempunyai kemampuan


teknis kepemimpinan. Hal tersebut akan terpenuhi jika semua calon presiden yang terpilih mendapat pendidikan yang tegas disekolah untuk presiden.
Teknik Implementasi Gagasan
Langkah-langkah implementasi untuk mewujudkan gagasan sekolah untuk presiden adalah:

1.
Identifikasi dan pemetaan potensi daerah yang akan dijadikan sebagai tempat

sekolah untuk presiden

2.
Penanaman kepercayaan masyarakat kepada pemerintah bahwa pemerintah

sanggup  menciptakan  seorang  pemimpin  yang  sangat  mengetahui tentang polemik yang ada di Indonesia

3.
Melakukan mekanisme koordinasi dengan membagi tugas secara jelas

4.
Melakukan mekanisme evaluasi pengadaan sekolah presiden secara periodik

dan profesional

Prediksi Keberhasilan Gagasan
Gagasan peningkatan kualitas diri seorang calon presiden yang terpilih dari suara  terbanyak  rakyat  dengan  mewajibkannya  menempuh  pendidikan  di sekolah untuk presiden. Secara umum akan memberikan keuntungan bagi banyak pihak karena dengan mempunyai pemimpin yang sudah siap mental dan sudah mengetahui  segala permasalahan  serta kelebihan  Negara Indonesia  yang  akan meminimalisir  masalah  yang  terjadi di Indonesia.  Jika gagasan  ini diterapkan secara menyeluruh dan maksimal di Indonesia,  maka Indonesia akan menjadi negara yang maju disegala bidang.

DAFTAR PUSTAKA
http://idiesta.blogspot.com/2012/06/syarat-menjadi-calon-presiden-dan- wakil.html
diakses tanggal 20 Februari 2013 http://adieth12.blogspot.com/2011/05/kegagalan-pemerintahan-sby.html
diakses tanggal 20 Februari 2013 http://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Indonesia
diakses tanggal 21 Februari 2013 http://jamarisonline.blogspot.com/2011/06/daftar-lengkap-perguruan-tinggi- negeri.html
diakses tanggal 21 Februari 2013
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1. Daftar Riwayat Hidup Ketua

a. Nama Lengkap : Akbar Arif Setiawan

b. Tempat dan Tanggal Lahir : Klaten, 31 Mei 1993

¢. Jenis Kelamin : Laki-laki

d. Jurusan : Perekam Medik dan Informatika Kesehatan

e. NIM :2011.004

f. Bidang Keahlian : Perekam Medik

g. Pendidikan : DIII APIKES Citra Medika Surakarta

h. Kedudukan dalam Tim : Anggota Pelaksana Kegiatan

i. Alamat Rumah : Sawahan RT 01 RW 07 Pasungan, Ceper,
Klaten

j- No.Tlp/HP : 085729200282

k. Email : axbarif@ymail.com

Surakarta, 25 Februari 2013

sqna Kegiatan

2. Daftar Riwayat Hidup Anggota

a. Nama Lengkap : Lis Idayanti

b. Tempat dan Tanggal Lahir  : Pati, 19 Juni 1993

c. Jenis Kelamin : Perempuan

d. Jurusan : Perekam Medik dan Informatika Kesehatan
e. NIM :2011.026

f. Bidang Keahlian : Perekam Medik

g. Pendidikan : DIII APIKES Citra Medika Surakarta
h. Kedudukan dalam Tim : Anggota Pelaksana Kegiatan

i. Alamat Rumah : Ds. Kedungwinong, Sukolilo, Pati

j- No.Tlp/HP : 089654369424

k. Email « Ipetru@yahoo.co.id

Surakarta, 25 Februari 2013

Anggota Pelaksana Kegiatan

.

(Lis Idayanti)
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3.   PENGALAMAN KERJA

2003-2006
: Dosen Bahasa Inggris di APN (Akademi

Pelayaran  Nasional)

2003-2008
: Dosen Bahasa Inggris di ABA HARAPAN BANGSA

2002-Sekarang
: Dosen Bahasa Inggris D3 Perekam Medis

APIKES CITRA MEDIKA SURAKARTA

2002-Sekarang
: Dosen Bahasa Inggris di POLITEKNIK INDONUSA

2003-Sekarang
: Dosen Bahasa Inggris di STIMIK DUTA BANGSA

4.   PENGALAMAN PENELITIAN

2001
: Penulis Emily Bronte’s Wuthering Heights:

A Marxist  Approach

2010
: Penulis American Foreign Policy under

Presiden Barack Obama

2011
: Pembimbing Steak Unyes Penuh Gizi Kaya

Makna

2011
: Pembimbing The Djambi Asli Solo Lezat Berkhasiat Obat Demam Berdarh Sebagai Obat Demam Berdarah Sebagai Usaha Mahasiswa Apikes Citra Medika Mewujudkan Indonesia Sehat Mandiri dan Berkeadilan

2011
: Pembimbing Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Melalui Produksi Polalachiss Unik Kaya Gizi

2011
: Pembimbing Nikmatnya Si Monyet

Bermandikan Madu

2011
: Pembimbing Sosialisasi Kartu Intensif

Anak (KIA) di Kecamatan Laweyan Kota

Surakarta

5. KEGIATAN ILMIAH

2010
: Panitia dan Peserta Seminar Nasional:Peranan RKE dalam Penerapan INA DRGs

2010
: Pembicara Lokakarya Penyusunan

Proposal Lomba Karya Tulis Ilmiah

2011
: Peserta Pelatihan Metodologi Penelitian

Dosen PTS

2011
: Peserta Pelatihan Percepatan Pengusulan

Jabatan Fungsional Akademik Bagi Dosen

PTS

2011
: Juri Debate Bahasa Inggris

2011
: Peserta Pelatihan Teknis Pembina KSR

2011
: Peserta Pelatihan Pertolongan Pertama

[image: image2.png]2011 : PesertaWorkshop dan Seminar Regional
Karya Ilmiah dan PKM

2011 : Peserta Pelatihan Applied Approach (AA)

2011 : Peserta Pelatihan Peningkatan Ketrampilan
Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI)

2012 : PembinaSeminar Nasional Peran Rekam

Medis dalam Era Pembiayaan Kesehatan
Berbasis Asuransi

6. PUBLIKASI ILMIAH
2010 : The Value System of the Late Nineteenth

Century Life Through Emily Bronte’s
Novel Wuthering Heights

Surakarta, 25 Februari 2013
imbing Kegiatan

i Setyowati, S.Pd, M.A)
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